BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa corporate
governance yang diwakili kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap
financial distress. Hal ini karena tingginya kepemilikan institusional dalam perusahaan
manufaktur di BEI periode 2011-2015, sehingga berdampak pada pengawasan yang optimal
terhadap kinerja manajemen dan mencegah adanya perilaku oportunistik manajemen untuk
mengambil keputusan untuk kepentingan dirinya sendiri. Kepemilikan Institusional dapat
memotivasi manajer dalam meningkatkan kinerjanya yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan.

Corporate governance berupa kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan
terhadap financial distress. Kepemilikan manajerial yang besar dapat mencegah terjadinya
finanacial distress. Semakin tinggi kepemilikan manajerial maka manajer dan dewan komisaris
tidak ingin kinerja keuangan perusahaan memburuk atau mengalami penurunan laba yang
memicu terjadinya Zinancial distress. Dengan adanya kepemilikan manajerial juga diharapkan
masalah keagenan dalam perusahaan dapat diatasi dan pengelolaan serta pengawasan akan
kinerja perusahaan diharapkan menjadi semakin baik.

Corporate governance berupa komisaris independen berpengaruh negatif signifikan
terhadap 7inancial distress. Hal ini dikarenakan keberadaan komisaris independen tidak untuk
menjalankan fungsi monitoring yang baik dan tidak menggunakan independensinya untuk
mengawasi kebijakan direksi. Sehingga semakin banyak komisaris independen dalam
perusahaan maka dapat memungkinkan perusahaan mengalami 7inancial distress.

Gooadwif/ tidak berpengaruh signifikan terhadap #inancial distress. Hal ini menunjukkan
bahwa ada atau tidak adanya goodwi//dalam perusahaan tidak berpengaruh terhadap #inancial/
distress. Perusahaan yang memiliki gooawi// dimungkinkan tidak mendapat nilai tambah aset
yang cukup berpengaruh untuk masa depannya. Oleh karena itu dengan ada atau tidaknya

goodwif/dalam suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap #inancial distress.

5.2 Keterbatasan
Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Obyek yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di



Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015 sehingga hasil penelitian hanya untuk perusahaan
manufaktur.
2. Pengukuran goodwi// dalam penelitian ini menggunakan aummy yang hanya melihat

perusahaan memiliki goodwi//atau tidak, tanpa memperhitungkan angka gooawill.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka saran bagi peneliti berikutnya
adalah:
Penelitian selanjutnya dapat memperluas obyek penelitian pada sektor industri yang lain
sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan antar sektor industri.
Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan pengukuran goodwi// dengan menggunakan
angka goodwi// itu sendiri, sehingga bisa melihat apakah besar kecilnya goodwil/

berpengaruh terhadap #inancial distresss.
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